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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlahodengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain,  dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. 

(Terjemahan QS. Al-Insyirah:6-8)
*) 

 

Hiduplah untuk memberi manfaat yang sebanyak-banyaknya, bukan untuk 

menerima yang sebanyak-banyaknya manfaat
**) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*)
Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al-Quran dan Terjemahannya.  

Jakarta: CV. Al Pustaka Al-Kautsar. 
**)

 Hirata, A. 2005. LaskarPelangi. Yogyakarta: Bentang Pustaka. 
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RINGKASAN 

 

Perubahan Kondisi Ekonomi Masyarakat Dengan Adanya Konservasi 

Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri Desa Sarongan 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi; Anik Andri Puspitasari; 

120210301103; 2019; 68 Halaman; Program Studi Pendidikan Ekonomi; Jurusan 

Pendidikan IPS, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.  

 

Masyarakat Desa Sarongan sebagian besar bekerja sebagai petani dan 

pekebun. Bagi masyarakat hutan, pendapatan yang diperoleh dari hasil berkebun. 

Masyarakat rata-rata diberi izin oleh Taman Nasional Meru Betiri untuk 

mengelola hutan dengan tidak melakukan penebangan pohon. Masyarakat rata-

rata budidaya tanaman pangan (padi, jagung), palawija, nangka, pete, cabai, vanili 

dan merica. Hasil panen dari usahatani dijual dan dikonsumsi sendiri. Masyarakat 

juga ada yang budidaya jamur tiram sebagai usaha sampingannya. Seiring 

berjalannya waktu, Taman Nasional Meru Betiri menetapkan kawasan konservasi 

penyu sebagai kawasan wisata. Pengelolaan kawasan ini bekerjasama dengan 

masyarakat yakni masyarakat dapat membuka penangkaran penyu. Adanya wisata 

konservasi ini memberikan dampak peningkatan ekonomi kepada masyarakat. 

Masyarakat ada yang bekerja sebagai sopir jeep, berjualan di warung, Penjaga 

Penginapan dan pemandu wisata.  Perubahan ekonomi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah perubahan mata pencaharian dan pendapatan yang diterima 

oleh masyarakat setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi 

penyu menjadi wisata penangkaran penyu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat dengan adanya kerjasama pengembangan wisata konservasi penyu di 

Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

Daerah penelitian ditentukan dengan purposive area (penentuan lokasi yang 

disengaja). Penentuan subyek penelitian mengguanakan snowball sampling.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Adapun untuk memperoleh 
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data peneliti menggunakan metode wawancara sebagai metode utama, serta 

observasi dan dokumen sebagai metode pelengkap.  

Perubahan ekonomi masyarakat Desa Sarongan dengan adanya kerjasama 

pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi kawasan wisata penangkaran 

penyu dilihat dari perubahan mata pencaharian, dan pendapatan.  Perubahan mata 

pencaharian masyarakat dengan adanya wisata penangkaran penyu yaitu ibu 

rumah tangga menjadi pedagang makanan, karyawan perkebunan menjadi guide , 

karyawan penyewaan kendaraan dan ticketing serta petani menjadi penjaga wisma 

penginapan. Perubahan pendapatan masyarakat setelah adanya wisata 

penangkaran penyu yaitu dari yang tidak mempunyai pengasilan menjaadi 

memiliki penghasilan sebesar Rp1.000.000,00 per bulan; masyarakat yang 

memiliki penghasilan Rp1.000.000,00 per bulan bertambah menjadi 

Rp1.500.000,00 per bulan; dan masyarakat yang memiliki penghasilan 

Rp1.500.000,00 per bulan berubah menjadi Rp2.500.000,00 hingga 

Rp3.250.000,00 per bulan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu potensi Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) yang dapat 

ditingkatkan perkembangannya adalah aspek jasa lingkungan berupa aktivitas 

wisata alam yang dapat meningkatkan perekonomian setempat karena merupakan 

bagian dari sektor pariwisata global. Potensi kawasan konservasi, biodiversitas 

dan bentan alam dapat mendukung perkembangan industri pariwisata yang dapat 

menjadi andalan penghasil devisa pada masa mendatang bersama sektor lain 

untuk mendorong pertumbuhan sektor-sektor lainnya. 

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri mempunyai fungsi ekologi, 

mengatur tata air, mengontrol sedimentasi dan sebagai pariwisata.  Sumber daya 

hutan mengalami kerusakan yang disebabkan karena aktivitas masyarakat yang 

melakukan ppencurian bambu, kayu, rotan, tanaman obat, satwa yang dilindungi  

seperti penyu, babi hutan, kijang, burung, rusa dan harimau Jawa. Akibatnya 

Taman Nasional Meru Betiri ditutup dengan segala jenis eksploitasi yang akan 

mengganggu kelestarian dan keaslian kawasan tersebut dengan munculnya 

Ketetapan Menteri Pertanian Nomor 736/Mentan/X/1982. 

Pengelolaan hutan bertujuan untuk melestarikan sumberdaya hutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Keberadaan masyarakat 

sekitar hutan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan 

sumberdaya hutan. Pengelolaan hutan yang baik harus memberikan manfaat yang 

optimal bagi masyarakat degan memperhatikan aspek sosial ekonomi dan budaya 

masyarakat hutan. Keberhasilan pengelolaan Taman Nasional tidak terlepas daari 

sikap dan dukungan masyarakat. Kawasan konseervasi Taman Nasional Meru 

Betiri belum melakukan pengelolaan yang efektif. Kondisi nyata di lapangan 

mennjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam memfokuskan pada penjagaan 

dan kelestarian lingkungan di kawasan Taman Nasional saja. Pengelolaan yang 

efektik harusnya tidak hanya memfokuskan pada kelestarian lingkungan tetapi 

juga mempertimbangkan sisi kesejahteraan masyarakat.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

 

Kawasan konservasi perlu dikelola dengan tujuan keberlanjutan 

pemanfaatan sumber daya alam, pelestarian jasa ekosistem, dan terintegrasi 

dengan proses pembangunan sosial ekonomi untukomemenuhi kebutuhan 

masyarakat, yang sejalan denganokonservasi sumber daya alam hayati. Oleh 

karena itu kebijakanopengelolaan kawasan konservasi harus memperhatikan 

sumber daya alam, sosial ekonomi dan budaya masyarakatosekitar kawasan 

konservasi. sumber daya alam, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat memiliki 

keterkaitan untuk melestarikan kawasan konservasi. 

Kawasan konservasiodapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan yang 

akan  mencapai pada tujuan dari pembangunan yang berkelanjutan. Perubahan 

lingkungan pada kawasan konservasi akan menghasilkan dampak positif dan 

negatif. Dampak negatif yang sering terjadi yaitu perambahan kawasan hutan dan 

perburuan sumber daya yang illegal. Kebijakan yang ada menunjukkan 

pengelolaannya hanya memfokuskan pada sistem ekologi. Dampak negative tidak 

akan bisa dihindari, sehingga perlu kebijakan yang melibatkan masyarakat 

setempat dengan memperhtikan aspek sosial ekonomi masayarakat.  

 Dusun Sukamade Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi merupakan kawasan konservasi Penyu Hijau yang dikelola oleh 

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Pantai Sukamade merupakan lokasi 

penyu-penyu raksasa yang mulai tergolong langka untuk bertelur. Ada tempat 

penetasan semi alami di kawasan pantai. Tempat tersebut biasanya untuk 

penetasan telur-telur penyu yang telah dikumpulkan oleh petugas. Ditempat 

tersebut dapat melihat penyu bertelur secara langsung, penangkaran penyu serta 

pelepasan tukik (anak penyu) ke laut. Adanya peraturan lama yakni kawasan 

Taman Nasional Meru Betiri tertutup dengan eksploitasi yang mengganggu 

kelestarian kawasan tersebut, masyarakat merasa dirugikan. Pengelolaan kawasan 

konservasi penyu ini menempatkan masyarakat sebagai penjaga saja.  

Pengelolaan kawasan konservasi perlu melibatkan partisipasi masyarakat. 

Kondisi dilapang menunjukkan bahwa masyarakat telah diikutsertakan dalam 

pengelolaan kawasan konservasi penyu. Salah satunya yaitu Taman Nasional 

Meru Betiri bekerjasama dengan masyarakat sekitar untuk mengembangkan 
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kawasan konservasi penyu menjadi kawasan wisata penangkaran penyu. Adanya 

lokasi wisata penangkaran penyu ini diharapkan dapat memberikan perubahan 

ekonomi masyarakat Taman Nasional Meru Betiri.  

Masyarakat Desa Sarongan sebagian besar bekerja sebagai petani dan 

pekebun. Bagi masyarakat hutan, pendapatan yang diperoleh dari hasil berkebun. 

Masyarakat rata-rata diberi izin oleh Taman Nasional Meru Betiri untuk 

mengelola hutan dengan tidak melakukan penebangan pohon. Masyarakat rata-

rata budidaya tanaman pangan (padi, jagung), palawija, nangka, pete, cabai, vanili 

dan merica. Hasil panen dari usahatani dijual dan dikonsumsi sendiri. Masyarakat 

juga ada yang budidaya jamur tiram sebagai usaha sampingannya. Selain itu, 

masyarakat ada juga yang bekerja sebagai Polhut. Masyarakat yang bekerja 

sebagai Polisi Hutan dibawah lembaga MMP (Masyarakat Mitra Polhut) dimana 

sebelumnya masyarakat bergabung menjadi anggota . MMP memberikan 

masyarakat yang bergabung berupa gaji dan tunjangan. Upah yang diterima 

masyarakat yaitu sebesar Rp 1.125.000,00 per bulan.Seiring berjalannya waktu, 

Taman Nasional Meru Betiri menetapkan kawasan konservasi penyu sebagai 

kawasan wisata. Pengelolaan kawasan ini bekerjasama dengan masyarakat yakni 

masyarakat dapat membuka penangkaran penyu. Adanya wisata konservasi ini 

memberikan dampak peningkatan ekonomi kepada masyarakat. Masyarakat ada 

yang bekerja sebagai sopir jeep, berjualan di warung, Penjaga Penginapan dan 

pemandu wisata.  

Adanya kerjasama pengelolaan konservasi antara Taman Nasional Meru 

Betiri dengan masyarakat berbasis wisata tidak hanya memerhatikan kelestarian 

lingkungan saja, tetapi memperhatikan kesejahteraan masyarakat. Adanya 

kerjasama ini diharapkan dapat memberikan perubahan pada jenis pekerjaan 

masyarakat sekitar yang dapat berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji perubahan ekonomi masyarakat dengan adanya 

konservasi penyu sebagai kawasan wisata di Dusun Sukamade Desa Sarongan 

Kecamatan Pesanggaran Banyuwangi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Perubahan Kondisi Ekonomi Masyarakat Dengan 
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Adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini, yaitu: ”Bagaimana perubahan kondisi ekonomi masyarakat dengan 

adanya konservasi sumber daya alam pada Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah diuraikan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perubahan 

kondisi ekonomi masyarakat setelah adanya konservasi sumber daya alam pada 

Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam mengaplikasikan teori yang 

ditekuni dibangku kuliah dan sebagai wahana untuk memperoleh 

pengetahuan baru dalam bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah. 

2. Bagi pihak Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi dapat digunakan sebagai masukan terkait konservasi sumber 

daya alam yang dilakukan berkaitan dengan kondisi ekonomi masyarakat 

3. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya khususnya bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang 

perubahan kondisi ekonomi masyarakat setelah adanya 

konservasisumberdayaalam. 

4. Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Dalam bab ini akan memaparkan mengenai kajian teoritis yang berkaitan 

dengan hasil penelitian sejenis dan variabel konsep, secara sistematis 

pembahasannya meliputi: (1) Tinjauan penelitian terdahulu, (2) Landasan teori, 

(3) dan Kerangka berpikir penelitian. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan acuan dalam penelitian ini 

adalah penelitian yangodilakukan oleh Ayuningtyas (2012) yang berjudul 

“Dampak Ekowisata TerhadapoKondisi Sosio-Ekonomi Dan Sosio-Ekologi 

Masyarakat Taman Nasional Gunung Halimun Salak“. Hasil penelitian 

menunjukkan dampak sosio-ekonomiodan sosio-ekologi pada dua kampung yaitu 

kampung yang dekat (Citalahab Central) dan kampung yang jauh 

jaraknya/aksesnya dengan ekowisata (Citalahab Kampung). Perkembangan 

ekowisata terlihat dari adanyaowisatawan atau pengunjung yang datang. Dampak 

sosio-ekonomi meliputi tingkatopendapatan masyarakat lokal, tingkat kesempatan 

kerja, jumlah jam kerja pada bidang ekowisata, dan tingkat konflik penduduk 

lokal. Dampak sosio-ekonomi inioterlihat pada Citalahab Central karena kampung 

ini memiliki akses yang dekat dengan ekowisata. Kampung ini juga merupakan 

tempat menginap wisatawan sehinggaoterdapat peningkatan pada sisi ekonomi. 

Selain dampak sosio-ekonomi, ekowisataojuga menimbulkan dampak sosio-

ekologi. Dampak sosio-ekologi dapat dilihatodari pandangan penduduk terhadap 

wisatawan, tingkat komunikasi, status pemukiman penduduk, dan tingkat 

keterlibatan penduduk dalam konservasiosumberdaya lokal. Hasil penelitian ini 

membuktikan adanya ekowisata tidakomenimbulkan dampak negatif dari segi 

ekologi di kedua kampung. Masyarakatotelah memiliki kesadaran untuk menjaga 

lingkungan sekitar. Dalam penelitian iniomembuktikan bahwa dampak ekowisata 

berbeda di kedua kampung. Ekowisataomemberikan dampak pada kampung yang 

dekat dengan ekowisata, sedangkanokampung yang jauh tidak menerima 

dampaknya. 
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Untuk persamaan yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2012) yaitu sama-

sama meneliti dampakadanya wisata di Taman Nasional. Sedangkan 

perbedaaannya yaitu pada fokus penelitian, dimana pada penelitian ini hanya 

fokus pada perubahan kondisi ekonomi masyarakat sekitar setelah adanya wisata 

pada taman nasional, sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan meneliti 

perubahan sosio-ekonomi masyarakat dan sosio-ekologi. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yaitu dilakukan oleh Rakatama (2008) 

yang berjudul "KontribusimAktivitas Wisata Alam di Taman Nasional Way 

Kambas Terhadap Perekonomian Setempat".  Hasil penelitian menunjukkan Hasil 

penelitian inimmenunjukkan bahwa, (1) aktivita swisata alam di TNWK 

memberikan kontribusimdalam membuka kesempatan kerja di sektor non-

pertanian bagi masyarakat setempat,mkhususnya sebagai pedagang, pengojek, dan 

pemandu wisata dengan besaran ratarata 21,74% dari hari kerja potensial, (2) 

faktor-faktormyang secara nyata mempengaruhi tingkat curahantenaga kerja 

masyarakat pada aktivitas wisatamalam di TNWK antara lain adalah tingkat upah 

pada aktivitaswisata alam di TNWK, tingkat upah pada sektor pertanian,mluas 

lahan pertanian yang dimiliki, pendapatandari sektor pertanian, jumlah anggota 

keluarga, dan akumulasi potensi upah yang hilang akibat menganggur, 

(3)maktivitas wisata alam di TNWK memberikan kontribusi dalam menyerap 

hasilmpertanian masyarakatmsetempat, khususnya komoditimpisang, kacang 

tanah, jagung, dan ubi kayu dengan besaran rata-rata 4,11% dari tingkat penjualan 

total. 

Untuk persamaan yang dilakukan oleh Rikatama yaitu sama-sama meneliti 

dengan dampak ekonomi adanya wisata di Taman Nasional. Sedangkan 

perbedaaannya yaitu pada fokus penelitian, dimana pada penelitian ini hanya 

fokus pada perubahan kondisi ekonomi masyarakat sekitar dengan adanya wisata 

pada taman nasional, sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan meneliti 

perubahan ekonomi masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut kontribusi atau sumbangan yang diberikan 

penelitian terdahulu terhadap peneliti yang akan dilakukan yaitu sebagai acuan 

dan pertimbangan berfikir serta dijadikan dasar atau kontribusi untuk mengajukan 
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penelitian sejenis yaitu tentang perubahan kondisi ekonomi masyarakat setelah 

adanya konservasi sumber daya alam pada taman nasional.  

 

2.2 Landasan Teori Konservasi Taman Nasional 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, taman nasional didefinisikan 

sebagai kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola 

dengan sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pndidikan, menujang budidaya, pariwisata dan rekreasi. Taman 

Nasional merupakan sumber daya alam yang ditetapkan pemerintah untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati dan lingkungan. Taman Nasional juga dapat 

menghasilkan jasa lingkungan sepeti menjadi kawasan wisata. Moeliono (2008: 

105) mengatakan taman nasional ditetapkan dengan tujuan untuk melestarikan 

tempat ekosistem tertentu dan melindungi tumbuhan, hewan, dan hayati lainnya 

yang ada. Suatu keunggulan taman nasional dibandingkan dengan kawasan 

konservasi lain yaitu  pengelolaan taman nasional berdasarkan  zonasi. Zonasi 

dilakukan berdasarkan kondisi lapangan yang dapat membangunkan pengelolaan 

taman nasional yang tepat sasaran. Pengelolaan yang tepat akan mencapai tujuan 

pengelolaan Taman Nasional.  

Peraturan MenterioKehutanan Nomor P.56/Menhut-II/2006 tentang 

Pedoman Zonasi Taman Nasional. Zona taman nasional adalalah wilayah atau 

zona di dalam kawasan taman nasional yangodibeda-bedakan berdasarkan ffungsi, 

ekologii, sosiall, ekonomii dan budaya masyarakat. Zona atau wilayah dalam 

kawasan taman nasional dibagi menjadi 4 zona yaitu: (1) zonaainti, (2) zonam 

rimba, (3) zonamperlindunganmbaharimuntukmwilayahmperairan, (4) 

zonampemanfaatan, (5) zona lain seperti zona tradisional, rehabilitasi, religi, 

budaya,osejarah dan zona khusus. Pembagian zona bermanfaat untuk kegiatan 

ekowisata terbatas di zona rimba. Zona yang dapat dilakukan kegiatan pemanfatan 

dan pengembangan ekowisata berada di zona pemanfaatan di dalam  kawasan 

taman nasional. Departemen Kehutanan (2002) mengatakanobahwa pengelolaan 
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yang baik di kawasan taman nasional dapat memberikan manfaat antaraolain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat ekonomi yaitu kawasan taman nasional dapat dijadikan kawasan yang 

menghasilkan nilai ekonomi seperti pemungutan hasil hutan bukan kayu seperti 

rotan dan madu yang dapat dijual sebagai pendapatan bagi masyarakat. 

2. Manfaat ekologi yaitu kawasan taman nasional dapat menyeimbangan 

kehidupan biotik maupun abiotik di daratan dan perairan. 

3. Manfaat estetika yaitu kawasan taman nasional memiliki estetika sebagai 

kawasan wisata. 

4. Manfaat pendidikan dan penelitian yaitu kawasan nasional dapat digunakan 

sebagai subyek untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, pendidikan dan 

penelitian. 

5. Manfaat jaminan masa depan yaitu kawasan taman nasional dapat menjamin 

kelestarian alam, keanekagaraman hayati yang berkelanjutan di masa depan. 

Konservasi diartikan sebagai upaya pengelolaan sumber daya alam 

secarabijaksana dengan berpedoman pada asas pelestarian.Sumber daya alam 

adalah unsur-unsur hayati yang terdiri dari sumber dayaalam nabati (tumbuhan) 

dan sumber daya alam hewani (satwa) dengan unsurenon hayati di sekitarnya 

yang secara keseluruhan membentuk ekosistem (Kehati, 2000:8). Konservasi 

bertujuan untuk: 

1. Proteksimataumperlindungan sumber daya alam dari eksploitasi untuk 

memperpanjangmpemanfaatannya untuk pengembangan pengetahuan, 

penelitian, wisata dan menjaga tata kelola air.  

2. Restorasi yaitu memperbaiki  kesalahan yang menyebabkan kerusakansumber 

daya alam hutan. 

3. Efisien penggunaan sumber daya alam seperti pengolahan produk hutan 

seperti madu menjadi produk yang memiliki nilai tambah. 

4. Recycling yaitu penggunaan kembali limbah yang bisa diolah kembali seprti 

plastik, kotoran ternak dan limbah serbuk kayu.  

5. Memberikan inovasi teknologi pengganti untuk sumber daya alam yang cepat 

habis.   
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6. Lokasi yang tepat guna untuk pengembangan sumber daya alam seperti lokasi 

pembuatan waduk. 

7. Integrasi yaitu pengelolaan sumber daya dengan melibatkan semua pihak 

tanpa ada yang dirugikan (Dwidjoseputro, 2004:32). 

Pengembangan pariwisata diotaman nasional dilakukan untuk mendukung 

program konservasi hutan dan keanekaragaman hayati yang ada di dalam hutan. 

Pengembangan pariwisataohutan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

ekonomi masyarakat lokal yang berada di dalam. Pengembangan pariwisata 

diharapkan masayarakat sekitar kawasan hutan lebih sejahtera. Pengembagan 

pariwisata dapat menjaga kelestarian lingkungan karena eksploitasi sumber daya 

hutan sudah berkurang dan kegiatan masyarakat beralih di bidang pariwisata. 

Adanya konservasi sumber daya alam yang dikembangkan menjadi pariwisata 

dapat membuat masyarakat sadar akan pentingnyamenjaga kelestarian 

lingkungan. Masyarakat juga sadar tidak hanya memikirkan untuk mencari uang 

untuk kelangsungan hidupnya saja.  

Ekowisata di hutan merupukan kegiatan wisata alam yang dilakukan 

dengan tanggung jawab yang memperhatikan pendidikan, pemahaman dan 

dukungan terhadap upaya konservasi sumberdaya alam hutan serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat lokal. Penyelenggaraanmekowisata di taman nasional 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2010 tentang Pengusahaan 

Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan 

Taman Wisata Alam. Peraturan tersebut mengatur tentang pengusahaan pariwisata 

alam di taman nasional yang akan dilakukan dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan beberapa hal yaitu  

1. Keseimbangan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, 

2. Mendorong peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat, 

3. Nilai agama, nilai adat, dan aturan yang ada  di dalam masyarakat, 

4. Kelestarian lingkungan dan budaya yang ada 

5. Keberlanjutan pengusahaan pariwisata alam itu sendiri 

6. Keamanan dan ketertiban masyarakat. 
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2.3 Konservasi Penangkaran Penyu 

Konservasi penyu yaitu kegiatan untuk melestarikan, melindungi maupun 

menjaga kelangsungan hidup penyu yang berkelanjutan. Konservasi dapat  

dilakukan dengan aktivitas penangkaran dan pengawasan penyu. Konservasi 

penyu dilakukan untuk mengurangi perdagangan dan eksploitas penyu yang 

dilakukan oknum tertentu. Penyu merupakan spesies langka. Populasi penyu 

semakin hari semakin berkurang. Konservasi penyu dilakukan untuk menjaga agar 

penyu tetap berkembangbiak dan menjaga populasi penyu agar tidak punah. 

Konservasi penyu membutuhkan upaya yang benar-benar serius untuk melindungi 

dan melestarikan penyu. Konservasi penyu perlu dilakukan karena adanya kasus 

perdagangan penyu baik telur dan cangkang penyu secara ilegal yang terjadi di 

mana-mana. Konservasi penyu harus mulai diterapkan mengingat populasi penyu 

yang hamper punah  (Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009: 68). 

Penyu merupakan hewan yangmmenghabiskan masa hidupnya di laut. 

Penyu akan pergi ke darat apabila akan bertelur. Penyu jika akan bertelur akan 

kembali ke habibatnya sehingga tidak semua bisa membuka wilayah konservasi. 

Konservasi penyu di Indonesia dilakukan dengan mengembangbiakan penyu. 

Pembiakan penyu meliputi kegiatan penangkaran atau kegiatan pemindahan telur 

penyu, melakukan penetasan telur dengan  proses inkubasi dan mengawasi penyu 

betina saat akan bertelur. Kegiatan ini dilakukan untuk mencegah penyu kecil di 

mangsa oleh predator saat akan ke laut.  

Pengembangan ekowisata berbasis penyu sudah mulai dilakukan di 

beberapa daerah yang menjadi tempat pendaratan penyu, di antaranya di Taman 

Nasional Meru Betiri (TMNB), Kepulauan Derawan, Tanjung Benoa dan 

Serangan (Bali) serta Sukabumi. Ekowisata penyu merupakan salah satu daya 

tarik wisata yang cukup berpotensi menyedot banyak wisatawan, baik wisatawan 

dosemetik maupun wisatasan luar negeri. Walaupun menarik wisatawan akan 

tetapi pengelolaannya harus tidak mengganggu upaya konservasi yang dilakukan. 

Wisatawan yang menunggu indukan penyu mendarat bisa menimbulkan 

kebisingan atau jika menggunakan lampu yang terang maka penyu akan takut 

sehingga tidak jadi mendarat (Budiantoro dan Wijatyati, 2014: 2126). 
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Ada sedikit keraguan bahwa penyu adalah spesies unggulan untuk 

dijadikan sebagai daya tarik pariwisata satwa liar. Akan tetapi ekowisata berbasis 

penyu yang dikembangkan, telah memberikan kontribusi positif untuk konservasi 

penyu. Contoh adanya perhatian khusus diberikan untuk pengembangan ekowisata 

berbasis penyu di Mon Repos Pantai dekat Bundaberg, Australia. Perkembangan 

ini diatur dalam konteks sejarah dan kontribusinya terhadap konservasi dibahas 

dengan sebaik mungkin sehingga menambah pemasukan tempat pariwisata tanpa 

mengganggu program konservasi (Tisdell and Wilson, 2002:55). 

Pemberian status perlindungan penyu tidak cukup untuk melestarikan dan  

mempertahankan populasi penyu di laut. Konservasi penyu perlu dilakukan untuk 

mempertahankan dan melestarikan penyu. Pengelolaan kawasan penyu perlu 

mendapat dukungan dari semua stakeholder yang terkait. Dukungan stakeholder 

terhadap konservasi penyu yang tepat dapat menentukan kelestarian penyu. Upaya 

pengelolaan konservasi penyu  dapat meningkatkan populasi penyu sehingga 

mengurangi kekhawatiran akan spesies penyu yang terancam punah. (Troeng dan 

Rankin, 2005: 112) 

Pengelolaan konservasi penyu perlu dilakukan pengelolaan kolaboratif. 

Pengelolaan kolaboratif melibatkan berbagai stakeholder termasuk pembagian 

kewajiban dan wewenang masing-masing stakeholder. Pemerintah, masyarakat, 

lembaga masyarakat dapat bekerjasama untuk melakukan pengelolaan sumber 

daya di bidang kehutanan, perikanan dan lainnya. Pengelolaan kolaboratif ini 

dapat dikatakan salah satu tahapan dalam  untuk menuju suatu sistem 

pemerintahan yang lebih baik (Carlsson & Berkes, 2005: 67). Kerjasama antar 

pemerintah, lembaga non pemerintahan dan masyarakat  terkait pengelolaan 

sumber daya hutan berbasis ekowisata akan menentukan masa depan dan 

keberhasilan pengelolaan kawasan konservasi. Adanya kawasan konservasi 

berdampak positif yakni masyarakat sadar akan ekosistem penyu yang hamper 

punah dan turut terlibat dalam menjaga dan melestarikan penyu di kawasan. Salah 

satu indikator keberhasilan pengelolaan konservasi penyu yang kolaboratif yaitu 

meningkatnya jumlah populasi penyu. Pengelolaan  konservasi penyu yang 
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kolaboratif yang berhasil juga ditunjukkan dengan tidak ada lagi pencurian dan 

perdagangan produk penyu dari kawasan konservasi (Harahap dkk, 2015: 44) 

 

2.4 Perubahan Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Ekonomimadalah aktivitasmmanusia yangi berhubunganii dengan 

produksii,ddistribusi, ipertukaran dan ikonsumsi barangi dani ijasa. Ekonomii 

secara iumum iatau secara ikhusus iadalah aturani  rumah tanggai atau 

imanajemen irumah itangga (Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 854). 

Ekonomii idapat dikatakan sebagaii ilmui yangi menerangkani cara-carai 

imenghasilkan, imengedarkan, imembagi iserta memakaii barangi dan ijasa dalam 

masyarakati sehingga ikebutuhan imateri masyarakati dapat terpenuhi isebaik-

baiknya. Kegiatanmekonomi dalammmasyarakat adalahmmengatur urusan hartai 

kekayaani baik yang menyangkutmkepemilikkan, pengembangani imaupun 

distribusii (Sholahuddin, 2007:3). 

Perubahan kondisi ekonomi, merupakan proses berubahnya sistem di  

masyarakat yang meliputi perubahan kehidupan perekonomian masyarakat 

tersebut. Hal tersebut meliputi perubahan mata pencaharian, penghasilan, bahkan 

sampai peningkatan taraf kehidupan yang lebih baik lagi. Jadi suatu kondisi 

ekonomi dalam keluarga mengalami perubahan, jika dari faktor-faktor tersebut 

mengalami suatu perubahan (Syahputra, 2016: 19). Menurut Usman (2008:56),  

isebelum menentukani kondisi ekonomi yang akan idikaji. Hal pertama yang 

dilakukan yaitu  mengindentifikasi input  dari suatu usaha atau kegiatan yang akan 

dikaji. iInput tersebuti iantara lain mencakupi kesempatani kerjai yang itersedia, 

kesempatani untuk menambah pendapatani, munculnya organisasi-organisasii 

danmperaturan-peraturan barui serta kemungkinani adanya gangguan pada 

sumbermdaya alam yang adai. Input  tersebut amat  berpengaruh terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat di sekitar iusaha atau ikegiatan.   

Prambudi (2010) mengatakan perubahan ekonomi masyarakat dapat dilihat 

dari perubahan mata pencaharian dan pendapatan. Perubahani imata pencahariani 

atau transformasii mata pencaharian adalah pergeseran atau perubahan pekerjaan 

yang dilakukan individu untuk menghidupi keluarga dengan memanfaatkan 
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sumber dayai yangi tersediai untuk membangunmkehidupan iyang memuaskan 

(peningkatani tarafi hidup). Perubahan ekonomi ditandai dengan adanya 

perubahan atau pergeseran pekerjaan masyarakat. Perubahan kondisi ekonomi 

lainnya meliputi perubahan pendapatan. 

Perubahan kondisi ekonomi dalam penelitian ini dilihat dari perubahan 

mata pencaharian, dan pendapatan yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mata Pencaharian 

Manusia selalu  melakukan kegiatan untuk mempertahankan hidupnya. 

Pertahanan hidup yang dilakukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Oleh sebab itu manusia sering kali memberdaya-gunakan sumber alam di 

sekitarnya. Kegiatan yang dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhannya 

seharihari menjadikan suatu pola kerja rutin yang dinamakan mata pencaharian 

(Kemong, 2014: 2).  

Mata pencaharian adalah pekerjaan pokok yang dilakukan manusia untuk 

hidup dan sumber daya yang tersedia untuk membangun kehidupan yang 

memuaskan. Perubahan mata pencaharian artinya perubahan pekerjaan yang 

dimiliki oleh individu. Perubahan mata pencaharian ini ditandai dengan adanya 

perubahan orientasi masyarakat mengenai mata pencaharian. Orientasi mata 

pencaharian yang dimaksud yaitu berubahnya pemikiran masyarakat yang akan 

menentukan dan mempengaruhi tindakannya di kemudian hari (Prambudi, 2010: 

12). 

 

2. Pendapatan 

Menurut Gilarso (2002:167), pendapatan merupakan balas jasa atau karya 

atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan 

produksi. Dengan demikian untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 

dalam hidupnya seseorang harus berusaha untuk mendapatkan penghasilan guna 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh 

masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang 

selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan suatu upah atau imbalan yang diterima oleh seseorang setelah 

melakukan pekerjaan. 

Masyarakat yang memiliki pendapatan yang kecil dari pekerjaannya hanya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari.Masyarakat yang 

memiliki pendapatan menengah, pendapatannya kebanyakan untuk pemenuhan 

kebutuhan pokok seperti pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan dan 

pendidikan yang cukup. Masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi, 

penggunaan pendapatnya dapat digunakan untuk kebutuhan sekunder dan 

tersiernyasetelah kebutuhan pokoknya telah dipenuhi (Djali, 2008: 34). Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2008) menggolongkan pendapatan menjadi 4 golongan 

yaitu: 

1. Golonganmpendapatan isangat itinggi, adalah jikai pendapatan yang didapat 

rata-ratai lebihi dari Rp. 3.500.000,00 per bulan. 

2. Golonganmpendapatan itinggii adalah mjikai pendapatan yang didapat rata-

ratai antara Rp. 2.500.000,00  sampai dengan Rp. 3.500.000,00 per bulan. 

3. Golonganmpendapatanmsedangmadalah mjikai pendapatan yang didapat rata-

ratai antara Rp. 1.500.000,00 sampai dengan Rp. 2.500.000,00 per bulan. 

4. Golonganmpendapatanmrendahmadalah mjikai pendapatan yang didapat rata-

ratai Rp 1.500.000,00 per bulan. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat setelah adanya kerjasama pengembangan konservasi penyu pada 

Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 

menjadi kawasan wisata penangkaran penyu yaitu perubahan mata pencaharian 

dan tingkat pendapatan.  
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2.5 Kerangka Berpikir Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan landasan teori tersebu, maka kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Keterangan: 

 Masyarakat Desa Sarongan sebagian besar bekerja sebagai petani dan 

pekebun. Bagi masyarakat hutan, pendapatan yang diperoleh dari hasil berkebun. 

Masyarakat rata-rata diberi izin oleh Taman Nasional Meru Betiri untuk 

mengelola hutan dengan tidak melakukan penebangan pohon. Masyarakat rata-

rata budidaya tanaman pangan (padi, jagung), palawija, nangka, pete, cabai, vanili 

dan merica. Hasil panen dari usahatani dijual dan dikonsumsi sendiri. Masyarakat 

juga ada yang budidaya jamur tiram sebagai usaha sampingannya. Selain itu, 

masyarakat ada juga yang bekerja sebagai Polhut. Masyarakat yang bekerja 

sebagai Polisi Hutan dibawah lembaga MMP (Masyarakat Mitra Polhut) dimana 

sebelumnya masyarakat bergabung menjadi anggota . MMP memberikan 

Taman Nasional Meru Betiri 

Perubahan kondisi ekonomi masyarakat sekitar 

Taman Nasional Meru Betiri 

Konservasi Kawasan Penyu di Dusun 

Sukamade, Desa Sarangon 

Kecamatan Pesanggaran Banyuwangi 

Kawasan Wisata Penangkaran Penyu 

Mata Pencaharian Pendapatan 
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masyarakat yang bergabung berupa gaji dan tunjangan. Upah yang diterima 

masyarakat yaitu sebesar Rp 1.125.000,00 per bulan.Seiring berjalannya waktu, 

Taman Nasional Meru Betiri menetapkan kawasan konservasi penyu sebagai 

kawasan wisata. Pengelolaan kawasan ini bekerjasama dengan masyarakat yakni 

masyarakat dapat membuka pekerjaan baru. Adanya wisata konservasi ini 

memberikan dampak peningkatan ekonomi kepada masyarakat. Masyarakat ada 

yang bekerja sebagai sopir jeep, berjualan di warung, Penjaga Penginapan dan 

pemandu wisata.  Dari penelitian ini nantinya dapat diketahui adanya perubahan 

kondisi ekonomi masyarakat di Desa Sukamade, Kecamatan Pesanggaran, 

Kabupaten Banyuwangi. Perubahan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perubahan mata pencaharian, pendapatan yang diterima oleh masyarakat 

setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi 

wisata penangkaran penyu. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan bab yang memberikan penjelasan 

metodologi  yang digunakan untuk melakukan penelitian nanti, yang meliputi: (1) 

rancangan penelitian, (2) metode penentuan lokasi penelitian, (3) subjek 

penelitian, (4) definisi operasional konsep, (5) jenis dan sumber data, 

(6)pengumpulan data, (7) teknikanalisi data, dan (8) Pengecekan data 

 

3.1 Rancangan penelitian 

 Rencangan dalam penelitian ini merupakan penelitian berjenis kualitatif. 

Dimana penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian dengan cara mendeskripsikannya agar dapat digambarkan 

secara nyata. Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan metode 

Purposive Area yaitu Kawasan Konservasi Penyu Taman Nasional Meru Betiri 

Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Penentuan 

subyek penelitian mengguanakan snowball sampling. Penelitian ini dilakukan 

dengan maksud untuk mengetahui perubahan kondisi ekonomi masyarakat 

dengan adanya kerjasama pengembangan wisata konservasi penyu di Taman 

Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Data 

penelitian diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, metode 

dokumentasi, dan metode observasi. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif.  

 

3.2 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kawasan Konservasi Penyu Dusun Sukamade 

Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Dalam 

penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode purposive area. Purposive 

Area adalah metode yang ditentukan secara sengaja sejak awal dari hasil 

observasi untuk lokasi penelitian. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang ada bahwa di lokasi tersebut merupakan 

lokasi konservasi penyu yang dikembangkan menjadi wisata penangkaran 
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penyu. Adanya keterlibatan masyarakat dalam kerjasama pengembangan 

konservasi penyu diharapkan terdapat perubahan kondisi ekonomi masyarakat 

Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

 

3.3 Subjek dan Informan Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah Perangkat desa di Desa Sarongan 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini dalam 

menentukan informan penelitianya dengan menggunakan snowball sampling. 

Snowball sampling adalah teknik pengambilan informan sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber 

data (Sugiyono, 2009:300). Penentuan informan dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat peneliti pertama kali memasuki lapangan dan selama 

penelitian berlangsung. Penentuan informan dilakukan dengan cara yaitu peneliti 

memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 

diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari 

informan sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan informan lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap. Informan penelitian ini 

adalah masyarakat sekitar Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi yang memiliki pekerjaan baru dengan adanya kerjasama 

pengembangan konservasi penyu pada Taman Nasional Meru Betiri. 

 

3.4 Definisi Operasional Konsep 

Definisi operasional menggambarkan konsep yang akan diukur. Adapun 

konsep yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan kondisi ekonomi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perubahan mata pencaharian dan pendapatan yang diterima 

masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran setelah adanya kerjasama 

pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi wisata penangkaran 

penyu.  
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2. Perubahan mata pencaharian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

perubahan pekerjaan masyarakat setelah adanya wisata penangkaran penyu. 

3. Perubahan pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu imbalan 

yang diterima oleh masyarakat setelah melakukan pekerjaan di wisata 

penangkaran penyu.  

 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi melalui wawancara secara langsung kepada subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah berupa 

informasi langsung tentang perubahan kondisi ekonomi  masyarakat setelah 

adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi wisata 

penangkaran penyu Taman Nasional Meru Betiri Dusun Sukamade Desa 

Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Data primer yang 

diperoleh nantinya akan dijadikan data utama dalam penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa data arsip-arsip maupun catatan 

pribadi, baik berupa gambar maupun tulisan yang dianggap relevan. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang mana dijadikan 

acuan untuk melengkapi informasi yang telah didapa tmelalui wawancara 

langsung dengan masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

3.5.2 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1. Informan yaitu masyarakat sekitar Taman Nasional Meru Betiri khususnya di 

Desa Sarongan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 

2. Kepustakaan, yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dari buku, jurnal, e-

book, dan referensi-referensi lainnya yang dianggap relevan 
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3.6 Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

3.6.1 Metode Observasi 

 Metode observasi merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

sebagai cara untuk memperoleh informasi dan untuk mengetahui situasi dan 

kondisi awal yang akan diteliti melalui pengamatan secara langsung. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, yakni penelitian yang 

dilakukan secara langsung di lapangan oleh peneliti dengan tujuan mendapatkan 

data yang sebenar-benarnya berdasarkan kegiatan observasi tersebut. Data yang 

diperoleh melalui observasi ini adalah tentang perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat setelah setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi 

penyu menjadi wisata penangkaran penyu di Dusun Sukamade Desa Sarongan 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.  

 

3.6.2 Metode Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi terkait permasalahan yang ingin diteliti. Pada penelitian ini digunakan 

metode wawancara secara mendalan (indept interview) dengan tujuan akan lebih 

mudah mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang diteliti. Metode 

wawancara ini dilakukan pada subjek penelitian yakni perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat setelah setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi 

penyu menjadi wisata penangkaran penyupada Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Kemudian dalam pelaksaanan 

wawancara peneliti dapat menggunakan alat bantu seperti buku catatan dan alat 

perekam (tape recorder atau handphone) agar dapat mempermudah dalam 

pelaksanaannya. 

 

3.6.3 Metode Dokumen 

 Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berasal dari dokumen-dokumen tertulis maupun dalam 
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bentuk file. Metode ini merupakan metode pelengkap dalam pengumpulan data-

data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang 

dimaksudkan terdiri dari gambar-gambar kegiatan yang dilakukan subjek 

penelitian. 

 

3.7 Teknik Analisi  Data 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara menganalisis 

temuan serta data yang telah diperoleh di lapangan, kemudian menyusun hasil 

tersebut secara sistematis baik data yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

beberapa kategori yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat dalam 

penelitian ,memilih mana informasi yang penting yang akan dipelajari, kemudian 

selanjutnya membuat kesimpulan. Jenis analisis data yang digunakan  dalah 

model analisis Miles and Huberman (dalam Moleong, 2014: 92-99) dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya serta 

membuang data yang tidak penting. Reduksi data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah memilih atau menyeleksi data mentah tentang perubahan 

kondisi ekonomi masyarakat setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan 

konservasi penyu menjadi wisata penangkaran penyupada Taman NasionalMeru 

BetiriKecamatan Pesanggaran KabupatenBanyuwangi. 

b. Kategorisasi/ Klasifikasi 

 Kategorisasi dilakukan setelah data yang diperoleh dari hasil penelitian 

setelah melalui tahap reduksi data, kemudian data diklasifikasikan berdasarkan 

faktor-faktor yang mendorongnya. Dalam penelitian ini, data tentang perubahan 

kondisi ekonomi masyarakat setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan 

konservasi penyu menjadi wisata penangkaran penyupada Taman Nasional Meru 

Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yang telah melewati tahap 
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reduksi data tersebut nantinya oleh peneliti diklasifikasikan berdasarkan jenis  

perubahan kondisi ekonomi yang terjadi. 

c. Display Data 

 Display data (penyajial data) merupakan suatu penyajian data yang dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, data tentang perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat setelah adanya kerjasama pengembangan kawasan konservasi penyu 

menjadi wisata penangkaran penyupada Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan 

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yang telah melewati tahap reduksi data dan 

pengklasifikasian tersebut nantinya oleh peneliti akan dipaparkan (display) dan 

dikategorikan berdasarkan kategori yang telah ada baik berupa uraian 

bebas/deskripsi, diagram, ataupun table sehingga nantinya dapat memudahkan 

peneliti dalam penarikan kesimpulan. 

d. Conclusion Drawing / Verification (kesimpulan atau verifikasi) 

 Penarikan kesimpulan dilakukan dalam bentuk paparan deskriptif tentang 

permasalahan yang diteliti yang sebelumnya masih kurang jelas, sehingga setelah 

diteliti menjadi lebih jelas.  

 

3.8 Pengecekan Data  

 Untuk menguji suatu kebenaran data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong (2014:125) triangulasi 

merupakan suatu teknik dalam pengujian kredibilitas atau pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dapat diartikan pula 

dengan mengecek kebenaran data yang telah diperoleh dengan membandingkan 

data yang di peroleh dari sumber lain. Dalam penelitian ini, membandingkan data 

yang telah dipaparkan dan disimpulkan dengan sumber data dari masyarakat 

sekitar Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi selaku informan inti dengan pihak yang berkontribusi dengan adanya 

kerjasama pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi wisata penangkaran 

penyu pada Taman Nasional Meru Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi selaku informan tambahan dalam memberikan informasi. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perubahan ekonomi masyarakat Desa Sarongan dengan adanya kerjasama 

pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi kawasan wisata penangkaran 

penyu yaitu: 

1. Perubahan mata pencaharian masyarakat dengan adanya wisata penangkaran 

penyu yaitu ibu rumah tangga menjadi pedagang makanan, karyawan 

perkebunan menjadi guide , karyawan penyewaan kendaraan dan ticketing 

serta petani menjadi penjaga wisma penginapan.  

2. Perubahan pendapatan masyarakat setelah adanya wisata penangkaran penyu 

yaitu dari yang tidak mempunyai pengasilan menjaadi memiliki penghasilan 

sebesar Rp 1.000.000,00 per bulan; masyarakat yang memiliki penghasilan 

Rp 1.000.000 per bulan bertambah menjadi Rp 1.500.000 per bulan; dan 

masyarakat yang memiliki penghasilan Rp 1.500.000 per bulan berubah 

menjadi Rp 2.500.000 hingga Rp 3.250.000 per bulan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka beberapa saran dapat 

diberikan kepada pihak terkait yaitu: 

1. Taman Nasional Meru Betiri hendaknya memonitoring dan mengevaluasi 

penggunaan dana dari hasil penjualan tiket wisata dengan membentuk 

lembaga dari masyarakat yang mengelola dana tersebut sehingga 

pertanggujawaban dana dapat jelas dan tepat.  

2. Masyarakat Desa Sarongan dan Taman Nasional Meru Betiri perlu 

melakukan evaluasi setiap bulan terkait pelayanan dalam wisata dengan 

memperhatikan saran, kritik dan masukan dari wisatawan.  
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Lampiran A. Matrriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

Permasalahan 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Perubahan 

Kondisi 

Ekonomi 

Masyarakat 

Setelah 

Adanya 

Konservasi 

Sumber 

Daya Alam 

Pada Taman 

Nasional 

Meru Betiri 

Kecamatan 

Pesanggaran 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Bagaimana 

perubahan 

kondisi 

ekonomi 

masyarakat 

setelah adanya 

konservasi 

sumber daya 

alam pada 

Taman 

Nasional Meru 

Betiri 

Kecamatan 

Pesanggaran 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

Perubahan 

Kondi

si 

Ekono

mi 

a. Jenis 

Pekerjaan 

b. Tingkat 

Pendapatan 

-  

a. Data primer, 

yaitu data yang 

diperoleh secara 

langsung dari 

subjek 

penelitian 

b. Data sekunder, 

yaitu data yang 

dapat 

mendukung 

penelitian dan 

mampu 

menguatkan 

data primer.  

 

a. Metode Penelitian: penelitian deskriptif 

kualitatif 

b. Tempat penelitian: metode purposive area 

c. Metode subjek dan informan penelitian: 

snowball sampling 

d. Sumber data: Data primer dan data sekunder 

e. Metode pengumpulan data:  wawancara, 

observasi dan dokumen 

f. Analisis data: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan 

g. Pengecekean Data: Triangulasi 
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Lampiran B. Tuntunan Penelitian 

TUNTUNAN PENELITIAN 

 Tuntunan Wawancara 

No Data Yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

2.  

Identitas informan 

penelitian 

 

Perubahan kondisi 

ekonomi 

- Masyarakat sekitar Taman Nasional Meru 

Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi 

- Masyarakat sekitar Taman Nasional Meru 

Betiri Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi  

 

 Tuntunan Observasi 

No Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

2. 

 

Jenis pekerjaan yang dilakukan 

oleh amsyarakat sekitar 

 

Bentuk konservasi sumber daya 

alam 

- Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi 

- Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi 

Tuntunan Dokumen 

No Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

2. 

 

Profil desa 

 

 

Gambar kegiatan penelitian 

berlangsung  

 

- Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi 

- Taman Nasional Meru Betiri 

Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi 
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Lampiran C. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran setelah adanya 

kerjasama pengembangan kawasan konservasi penyu menjadi wisata 

penangkaran penyu. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  :  

Umur  : 

Pekerjaan  : 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan Anda sehari-hari?Berapa lama? 

2. Sebelum bejualan, anda bekerja dimana? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Konservasi Sumber Daya Alam 

Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

4. Menurut anda, adakah perubahan yang terjadi dalam masyarakat setelah 

adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

5. Apakah dengan adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional 

Meru Betiri menambah pendapatan keluarga anda? 

6. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

7. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga?  

8. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 

9. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 
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Lampiran D. Transkip Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Sulastri  

Umur  : 32 Th 

Pekerjaan  : Pedagang Makanan 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan Anda sehari-hari?Berapa lama? 

Saya berjualan makanan (warung makan), sudah hampir 4 tahun mbak 

2. Sebelum bejualan, anda bekerja dimana? 

Hanya ibu rumah tangga 

3. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Konservasi Sumber Daya Alam 

Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Bagus, dapat membantu perekonomian warga sekitar, saya khususnya 

4. Menurut anda, adakah perubahan yang terjadi dalam masyarakat setelah 

adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Ada perubahan mbak, dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

5. Apakah dengan adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional 

Meru Betiri menambah pendapatan keluarga anda? 

Ya mbak, menambah pendapatan saya 

6. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

Ya kira-kira Rp 1.000.000,00 

7. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga?  

Ya cukup mbak 

8. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 
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iya suami saya bekerja di sawah 

9. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 

Sudah lebih baik, dulu hanya suami yang bekerja, sekarang saya juga bisa 

dapat tambahan dari jualan ini 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Merubetini. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Rendra  

Umur  : 36 Th 

Pekerjaan  : Tiket 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan utama Anda sehari-hari? 

Pekerjaan utama saya karyawan perkebunan  mbak 

2. Bagaimana perekrutan anda di Taman Nasional Meru Betiri ini? 

Saya direkrut berdasarkan rekom dari perkebunan  

3. Apa pekerjaan anda di wisata penangkaran penyu? 

Saya dibagian tiket  

4. Apa yang menjadi alasan Anda memilih bekerja di wisata penangkaran penyu? 

Ya untuk membantu di TN juga untuk tambahan penghasilan 

5. Bagaimana hubungan kerjasama pihak Taman Nasional dengan masyarakat? 

Hubungan kerjasama ya salah satu contohnya seperti saya ini mbak, diajak 

bekerja di kawasan Taman Nasional 

6. Apakah pernah terdapat konflik dengan adanya wisata penangkaran penyu? 

Jika iya, bagaimana konfliknya dan penyelesaiannya? 

Kalau konflik dengan masyarakat desa sejauh ini tidak ada, hubungan pihak 

TN dengan masyarakat baik-baik saja 

7. Seberapa besar peningkatan jumlah wisatawan yang datang setiap tahun? 

Dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan, tapi sejak tahun 2017-2019 

ini mengalami sedikit penunuran 

8. Pada saat apa Anda mendapatkan penghasilan yang lebih dari biasanya dari 

wisata penangkaran penyu? 

Kalau  
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9. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

Kalau keseluruhan Rp 2.500.000,00 s/d Rp 3.000.000,00 

10. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga? 

Alhamdulillah cukup mbak 

11. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 

Iya, istri jadi guru di SD sini 

12. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 

Lebih baik, karena selain dapat dari kebun dan juga dapat dari TN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Junaidi  

Umur  : 43 Th 

Pekerjaan  : Guide 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan utama Anda sehari-hari? 

Pekerjaan utama saya karyawan perkebunan mbak 

2. Bagaimana perekrutan anda di Taman Nasional Meru Betiri ini? 

Saya dulu mengikuti pelatihan dari TNMB tentang konservasi jadi yaa ada 

ilmu menawarkan diri jadi guide  

3. Apa pekerjaan anda di wisata penangkaran penyu? 

Saya sebagai guide 

4. Apa yang menjadi alasan Anda memilih bekerja di wisata penangkaran penyu? 

Ya untuk tambahan penghasilan 

5. Bagaimana hubungan kerjasama pihak Taman Nasional dengan masyarakat? 

Hubungan kerjasamanya sangat baik 

6. Apakah pernah terdapat konflik dengan adanya wisata penangkaran penyu? 

Jika iya, bagaimana konfliknya dan penyelesaiannya? 

Tidak pernah 

7. Seberapa besar peningkatan jumlah wisatawan yang datang setiap tahun? 

Dulu sekitar tahun 2015 s/d 2017 mengalami peningkatan, tapi akhir ini 

mengalami sedikit penunuran 

8. Pada saat apa Anda mendapatkan penghasilan yang lebih dari biasanya dari 

wisata penangkaran penyu? 

Kalau pengunjung banyak, saya kan sebagai guide, jadi kadang dapat tips dari 

pengunjung 
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9. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

Kalau keseluruhan Rp 3.000.000,00 s/d Rp 3.250.000,00 

10. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga? 

Alhamdulillah sudah cukup mbak 

11. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 

Tidak ada 

12. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 

Lebih baik, yang dulunya penghasilan hanya dari kebun, sekarang ada 

tambahan dari kerja di TN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Tohirin  

Umur  : 46 Th 

Pekerjaan  : Sopir Jeep Sewaan 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan Anda sehari-hari?Berapa lama? 

Saya bekerja jadi sopir jeep, sudah hampir 9 tahun mbak 

2. Sebelumnya anda bekerja dimana? 

Sebelumnya saya kerja di pabrik, diluar daerah 

3. Berapa harga sewa ke Sukamade? 

Tergantung titik penjemputan, kisaran Rp 750.000,00 s/d Rp 3.000.000,00 

4. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

Sekitar Rp 3.000.000,00 mbak 

5. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga? 

Ahlamdulillah cukup mbak 

6. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 

Tidak ada 

7. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Konservasi Sumber Daya Alam 

Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Bagus, dapat membantu perekonomian warga Sarongan 

8. Menurut anda, adakah perubahan yang terjadi dalam masyarakat setelah 

adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Ada mbak, sekarang banyak yang jualan makanan, ada yang kerja ikut kerja di 

TN 
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9. Apakah dengan adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional 

Meru Betiri menambah pendapatan keluarga anda? 

Ya mbak, menambah pendapatan saya 

10. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 

Sudah lebih baik 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Sadar  

Umur  : 50 tahun 

Pekerjaan  : Penjaga Wisma 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan Anda sehari-hari? 

     Petani mbak sama penjaga wisma penginapan 

2. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Konservasi Sumber Daya Alam 

Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

     Bagus mbak, saya bisa dapet tambahan pemasukan jadi penjaga wisma 

penginapan wisatawan ini 

3. Menurut anda, adakah perubahan yang terjadi dalam masyarakat setelah 

adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

     Ada perubahan mbak, dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

4. Apakah dengan adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional 

Meru Betiri menambah pendapatan keluarga anda? 

     Ya mbak, menambah pendapatan saya 

5. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu bulan? 

     Ya kira-kira Rp 1.500.000,00 

6. Apakah cukup dengan penghasilan yang anda peroleh untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga?  

     Ya cukup mbak 

7. Apakah ada anggota keluarga anda yang ikut membantu anda bekerja? 

Tidak ada mbak 

8. Setelah adanya wisata, bagaimana kondisi ekonomi anda saat ini? 

Sudah lebih baik, pemasukan saya dapet dari tani juga dari wisma  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran adanya 

Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri. 

I. Identitas Informan Penelitian 

Nama  : Almim Mudairin  

Umur  : 30 tahun 

Pekerjaan  : Sekretaris Desa 

II. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pekerjaan Anda sehari-hari? 

Sekretaris di desa 

2. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Konservasi Sumber Daya Alam 

Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Bagus mbak, membantu masyarakat sini buat dapat tambahan penghasilan juga 

pekerjaan baru 

3. Menurut anda, adakah perubahan yang terjadi dalam masyarakat setelah 

adanya Konservasi Sumber Daya Alam Pada Taman Nasional Meru Betiri? 

Banyak mbak khususnya sosial ekonomi masyarakat, juga masyarakat makin 

sadar akan pentingnya konservasi penyu ini 

4. Bagaimana perkembangan awal mulanya ada kerjasama konservasi menjadi 

wisata penangkaran penyu ini? 

Dulu kan taman nasional konservasinya hanya dilakukan oleh pihak sana aja, 

masyarakat kan belum tentu sadar pentingnya penyu ini. Masayarakat kan 

pikirannya hanya gimana cara mendapatkan uang ya akhirnya kadang jual 

telur penyu gitu mbak. Mungkin karena ada peraturan baru ya mbak, jadi 

taman nasional merangkul masayarakat untuk menjaga dan melesatrikan 

penyu ini jadi ya dibuat wisata 

5. Apa yang dilakukan Taman Nasional dalam mengembangkan wisata ini? 
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Banyak mbak, memberikan pelatihan tentang pelestarian penyu dari bertelur, 

penangkaran hingga pelepasan penyu. Taman Nasional juga membantu sarana 

prasarana yang mendukung wisata penangkaran penyu ini 

6. Bagaimana pengelolaan wisata penangkaran penyu ini? 

Semua oleh Taman Nasional diberikan kepada masyarakat, hanya saja belum 

ada lembaga masyarakat sini yang terbentuk dan bertanggungjawab. Taman 

Nasional bianya monitoring juga sih 

7. Apakah pernah terjadi konflik antara Taman Nasional dengan masyarakat? 

Tidak ada mbak sejauh ini 

8. Bagaimana peran Anda untuk berkontribusi terhadap wisata ini? 

Kami dari desa kedepannya, akan membantu menfasilitasi masyarakat untuk 

membentuk organisasi yang kuat, bertanggung jawab dan jelas untuk 

pengelolaan wisata ini. Wisata ini bagus untuk kedepannya, namun kalau 

manajemen pengelolaannya tidak bagus ya tidak baik mbak. 
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Lampiran E. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran F. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran G. Kartu Bimbingan 
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Lampiran H. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1 : Pintu Masuk Kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2 : Pintu Masuk Dusun Sukamade 
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Foto 3 : Wawancara dengan Ibu Almim Mudairin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4 : Wawancara dengan Bapak Junaidi 
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Foto 6 : Wawancara dengan Bapak Rendra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7 :  Wawancara dengan Bapak Tohirin 
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Foto 8 : Wawancara dengan Bapak Sadar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 9 : Wawancara dengan Ibu Sulastri 
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Lampiran I. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama   : Anik Andri Puspitasari 

2. Tempat/ Tanggal Lahir : Jember, 15 September 1994 

3. Agama   : Islam 

4. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Sumidi 

b. Ibu   : Titik Andriani 

5. Alamat   : Dusun Krajan I RT 001/ RW 003, 

   Desa Ngampelrejo, Kecamatan Jombang,  

Kabupaten Jember 

 

B. Pendidikan 

 

No Nama Sekolah Tempat Tahun 

1. TK Bidayatul Mu’min Jember 1998 – 2000 

2. SDN Ngampelrejo 1 Jember 2000 – 2006 

3. SMPN 1 Jombang Jember 2006 – 2009 

4. SMAN 1 Kencong Jember 2009 - 2012 
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